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ABSTRACT 

This study aims to explore the integration of recycled-material-based learning within 
the Early Childhood Education curriculum at TK Bina Anaprasa Cempaka III. The 
focus is on how this approach is implemented to support children’s learning 
activeness and learning motivation in classroom activities. A descriptive qualitative 
method was employed, involving 20 children aged 5–6 years and one classroom 
teacher. Data were collected through passive participatory observation, semi-
structured interviews, and documentation. The analysis followed the Miles and 
Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. 
This study is expected to provide insights into the use of recycled materials as 
learning media to create more engaging, interactive, and meaningful learning 
experiences, while encouraging children’s active participation in the learning 
process. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi pembelajaran berbasis 
bahan bekas dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di TK Bina Anaprasa 
Cempaka III. Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana pendekatan tersebut 
diterapkan untuk mendukung keaktifan belajar dan motivasi belajar anak dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan melibatkan 20 anak usia 5–6 tahun dan satu orang pendidik kelas. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara 
semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pemanfaatan 
bahan bekas sebagai media pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna, serta mendorong partisipasi aktif anak 
dalam proses pembelajaran. 
  
Kata kunci: bahan bekas 1, keaktifan 2, motivasi belajar 3, PAUD 4 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini 

merupakan tahap penting dalam 

membentuk dasar perkembangan 

anak yang mencakup aspek kognitif, 

sosial-emosional, bahasa, dan 

kreativitas (Idd, 2023). Anak usia 5–6 

tahun berada pada masa golden age, 

tahap tersebut merupakan tahap 

perkembangan yang sangat pesat dan 

menentukan kualitas perkembangan 

pada jenjang selanjutnya (Amiliya 

dkk., 2024). 

Pada masa ini, anak memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, senang 

bereksplorasi, dan aktif dalam 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara 

menarik, menyenangkan, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

anak. Pembelajaran yang tepat tidak 

hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada 

bagaimana anak terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar. Keterlibatan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

motivasi dan keaktifan belajar yang 

dimiliki anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Susanti & Anhar, 

2025). 

Berdasarkan hasil observasi di 

TK Bina Anaprasa Cempaka III, 

keaktifan dan motivasi belajar anak 

menunjukkan kondisi yang belum 

optimal. Dari 20 anak, hanya 5 anak 

(25%) yang menunjukkan keaktifan 

belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebagian besar anak terlihat pasif, 

kurang merespon instruksi, dan belum 

terlibat secara langsung dalam 

aktivitas. Selain itu, motivasi belajar 

anak juga menunjukkan kondisi yang 

rendah, di mana hanya 6 anak (30%) 

yang menunjukkan perhatian dan 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan. 

Anak cenderung mudah kehilangan 

fokus serta tidak menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

Kondisi tersebut berkaitan 

dengan penggunaan media 

pembelajaran yang masih terbatas. 

Pembelajaran lebih banyak 

menggunakan lembar kerja dan 

penjelasan pendidik, sehingga 

interaksi anak dengan media 

pembelajaran belum optimal. Anak 

belum memperoleh pengalaman 

belajar yang melibatkan aktivitas 

langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan bahan bekas sebagai 

media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan untuk menghadirkan 

kegiatan yang lebih melibatkan anak 

(Pattison dkk., 2025). Bahan bekas 
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seperti kardus, botol plastik, dan 

kertas dapat digunakan sebagai alat 

permainan edukatif. Kegiatan yang 

melibatkan penggunaan bahan 

tersebut memberikan kesempatan 

bagi anak untuk melakukan aktivitas 

secara langsung dalam pembelajaran 

(Berg dkk., 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

integrasi pembelajaran berbasis 

bahan bekas dalam kurikulum PIAUD 

dilakukan untuk meningkatkan 

keaktifan dan motivasi belajar anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses integrasi 

pembelajaran tersebut serta 

dampaknya terhadap keaktifan dan 

motivasi belajar anak di TK Bina 

Anaprasa Cempaka III.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif untuk menggambarkan 

integrasi pembelajaran berbasis 

bahan bekas dalam kurikulum PIAUD 

serta dampaknya terhadap keaktifan 

dan motivasi belajar anak. Penelitian 

dilaksanakan di TK Bina Anaprasa 

Cempaka III dengan subjek penelitian 

sebanyak 20 anak usia 5–6 tahun dan 

satu orang pendidik kelas. Data 

penelitian terdiri dari data kualitatif 

berupa aktivitas dan respon anak 

selama pembelajaran serta data 

kuantitatif sederhana berupa 

persentase keaktifan dan motivasi 

belajar anak. Sumber data diperoleh 

dari anak, pendidik, dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif pasif, 

wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

dengan mengamati secara langsung 

kegiatan pembelajaran. Wawancara 

dilakukan kepada pendidik  untuk 

memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian. Analisis 

data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, member check, dan 

ketekunan pengamatan. Pada tahap 

tersebut, peneliti mengelompokkan 

perubahan perilaku anak ke dalam 

kategori motivasi belajar, keaktifan 

belajar, dan daya tahan perhatian. 

Pada tahap penyajian data, temuan 

ditampilkan dalam bentuk narasi, 

tabel, dan grafik untuk 
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memperlihatkan pola peningkatan 

sebelum dan sesudah penerapan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi 

awal selama lima hari pembelajaran, 

diperoleh bahwa motivasi belajar anak 

masih belum optimal. Dari 20 anak, 

sebanyak 6 anak (30%) menunjukkan 

motivasi belajar tinggi, 8 anak (40%) 

berada pada kategori sedang, dan 6 

anak (30%) berada pada kategori 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

70% anak masih berada pada kategori 

motivasi sedang hingga rendah. 

Dari aspek keaktifan belajar, 

hanya 5 anak (25%) yang tergolong 

sangat aktif, 9 anak (45%) cukup aktif 

dengan arahan pendidik, dan 6 anak 

(30%) masih kurang aktif. Dengan 

demikian, sebanyak 75% anak belum 

menunjukkan keaktifan belajar yang 

optimal. Selain itu, sebanyak 12 anak 

(60%) terlihat cepat merasa bosan 

setelah 10–15 menit kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Perilaku 

yang muncul antara lain mengalihkan 

perhatian, tidak menyelesaikan tugas, 

serta kurang merespon instruksi 

pendidik. Secara kualitatif, anak lebih 

tertarik pada kegiatan yang 

melibatkan alat peraga langsung dan 

berbasis bermain. Sebaliknya, 

pembelajaran yang bersifat verbal, 

monoton, dan berulang menyebabkan 

anak kehilangan minat dan cenderung 

pasif (Smit & Onwuegbuzie, 2018). 

Kondisi ini menunjukkan 

rendahnya keterlibatan belajar 

(student engagement), yang menurut 

teori motivasi belajar berkaitan erat 

dengan kurangnya stimulus yang 

menarik dan bermakna. Anak usia dini 

cenderung memiliki rentang perhatian 

yang terbatas dan membutuhkan 

aktivitas konkret untuk 

mempertahankan fokus, sehingga 

pembelajaran yang bersifat pasif tidak 

mampu mengoptimalkan motivasi dan 

keaktifan mereka (Deluma dkk., 

2023). 

Penerapan pembelajaran 

berbasis bahan bekas dilakukan 

melalui tahapan yang sistematis, 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, pendidik 

mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran serta merancang 

kegiatan yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia 5–6 tahun. 

Media pembelajaran disiapkan dari 

bahan bekas yang mudah ditemukan 

di lingkungan sekitar, seperti kardus, 

botol plastik, dan kertas daur ulang 

yang dimodifikasi menjadi alat peraga 
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edukatif yang menarik dan kontekstual 

(Developmentally Appropriate 

Practice (DAP) Position Statement, 

t.t.). 

Pada tahap pelaksanaan, 

kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif dan penerapan 

pembelajaran berbasis bahan bekas 

dilakukan melalui tahapan 

perencanaan berbasis bermain. Anak 

dilibatkan secara langsung dalam 

penggunaan media, seperti 

menyusun, mengelompokkan, dan 

memanipulasi bahan yang tersedia. 

Pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan stimulus, arahan, 

serta pendampingan, sementara anak 

diberi kebebasan untuk bereksplorasi 

dan berpartisipasi aktif. Proses ini 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. 

Tahap observasi dilakukan untuk 

mengamati respon dan keterlibatan 

anak selama kegiatan berlangsung, 

meliputi aspek motivasi, keaktifan, 

interaksi sosial, serta kemampuan 

menyelesaikan tugas. Selanjutnya, 

tahap evaluasi dilakukan melalui 

refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan serta 

perbaikan pada kegiatan berikutnya. 

Proses ini mencerminkan prinsip 

pembelajaran konstruktivistik, di mana 

anak belajar melalui pengalaman 

langsung (learning by doing) 

(Amahorseya & Mardliyah, 2023). 

Keterlibatan aktif dalam manipulasi 

objek konkret memungkinkan anak 

membangun pengetahuan secara 

mandiri melalui interaksi dengan 

lingkungan belajar. Selain itu, 

pendekatan berbasis bermain juga 

sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini yang 

menekankan pembelajaran melalui 

aktivitas eksploratif dan 

menyenangkan (Aminah & Mauliyah, 

2025). 

Setelah penerapan 

pembelajaran berbasis bahan bekas, 

terjadi perubahan pada motivasi dan 

keaktifan belajar anak. Berdasarkan 

data yang diperoleh, jumlah anak 

dengan motivasi belajar tinggi 

mengalami peningkatan, sementara 

kategori sedang dan rendah 

mengalami penurunan. Hal serupa 

juga terlihat pada keaktifan belajar, di 

mana jumlah anak yang aktif 

meningkat, sedangkan anak yang 

kurang aktif mengalami penurunan. 

Selain itu, daya tahan perhatian anak 

juga menunjukkan perubahan, di 

mana anak mampu mengikuti 
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kegiatan pembelajaran dalam waktu 

yang lebih lama dibandingkan 

sebelum penerapan.  

Secara kualitatif, perubahan 

perilaku anak terlihat dari 

meningkatnya antusiasme, 

keberanian dalam bertanya, serta 

keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Anak menjadi lebih 

fokus, mampu menyelesaikan tugas, 

dan menunjukkan interaksi sosial 

yang lebih baik dengan teman 

maupun pendidik. Sebaliknya, 

perilaku seperti mengalihkan 

perhatian, kurang merespon instruksi, 

dan tidak menyelesaikan tugas 

mengalami penurunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan penggunaan media 

konkret mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi anak. 

Temuan tersebut diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan pendidik 

yang menyatakan bahwa: 

“Anak-anak terlihat lebih antusias ketika 
menggunakan bahan bekas, karena 
mereka tidak hanya mendengarkan 
penjelasan, tetapi juga langsung 
membuat dan memegang media 
tersebut.” 

Selain itu, pendidik juga 

mengungkapkan bahwa: 

“Pembelajaran menjadi lebih hidup, 
anak-anak yang biasanya pasif mulai ikut 
terlibat dan berani mencoba.” 

Dari sisi anak, respon positif juga 

terlihat melalui pernyataan: 

“Aku suka belajar pakai botol sama 
kardus, bisa bikin mainan sendiri.” 

“Lebih seru, aku jadi mau ikut terus 
sampai selesai.” 

Kutipan tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan bekas 

sebagai media pembelajaran mampu 

meningkatkan ketertarikan dan 

keterlibatan anak secara langsung 

dalam proses belajar. 

Peningkatan keaktifan dan 

motivasi belajar anak tidak terjadi 

secara kebetulan, melainkan 

dipengaruhi oleh karakteristik 

pembelajaran berbasis bahan bekas 

yang bersifat konkret dan partisipatif. 

Anak usia dini cenderung lebih mudah 

memahami konsep melalui aktivitas 

langsung dibandingkan dengan 

pembelajaran yang bersifat verbal. 

Penggunaan bahan bekas 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk melakukan eksplorasi, 

manipulasi, dan kreasi secara mandiri, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna (Gea & Zega, 2025). Selain 

itu, keterlibatan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran mendorong 

rasa ingin tahu dan rasa memiliki 

terhadap hasil belajar, yang pada 
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akhirnya meningkatkan motivasi 

intrinsik anak (Almigo & Sonda, 2025). 

Lingkungan belajar yang lebih 

variatif dan tidak monoton juga 

berperan dalam mengurangi 

kejenuhan serta meningkatkan daya 

tahan perhatian anak (Syauqia dkk., 

2025). Sebelum penerapan, 

pembelajaran cenderung bersifat satu 

arah dan kurang melibatkan aktivitas 

langsung, sehingga anak mudah 

kehilangan fokus. Setelah 

penggunaan bahan bekas, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan berbasis bermain, sehingga 

mampu mempertahankan perhatian 

anak dalam waktu yang lebih lama. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa anak membangun 

pengetahuan melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan 

lingkungan (Nurhayati dkk., 2025). 

Dalam konteks ini, penggunaan bahan 

bekas sebagai media pembelajaran 

memungkinkan anak untuk belajar 

melalui proses learning by doing, di 

mana mereka secara aktif terlibat 

dalam kegiatan menyusun, 

mengelompokkan, dan menciptakan 

sesuatu. Selain itu, konsep student 

engagement menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif, emosional, dan 

kognitif dalam proses pembelajaran 

(Sehati & Pohan, 2025). 

Pembelajaran berbasis bahan bekas 

mampu memenuhi ketiga aspek 

tersebut karena memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan, relevan, dan 

bermakna. 

Berikut ini hasil sebelum 

diintegrasikan dan sesudah integrasi 

pembelajaran berbasis bahan bekas. 
Tabel 1 Sebelum Implementasi 

Pembelajaran Bahan Bekas di TK Bina 
Anaprasa Cempaka III 

 
Sebelum 

Aspek Kategori Sebelum 
N=20 Setelah% 

Motivasi 
Belajar 

Tinggi  
6 anak 

 
30% 

Sedang 8 anak 40% 
Rendah 6 anak 30% 

Keaktifan 
Belajar  

Aktif 5 anak 25% 
Cukup 9 anak 45% 
Kurang 6 anak 30% 

Daya 
Tahan 
Perhatian 

Cepat 
bosan 12 anak 60% 

Tetap 
bertahan 8 anak 40% 

 
Tabel 2 Setelah Implementasi 

Pembelajaran Bahan Bekas di TK Bina 
Anaprasa Cempaka III 

 
Setelah 

Aspek Kategori Sebelum 
N=20 

Setelah 
% 

Motivasi 
Belajar 

Tinggi  
12 anak 

 
60% 

Sedang 5 anak 25% 
Rendah 3 anak 15% 

Keaktifan 
Belajar  

Aktif 11 anak 55% 
Cukup 6 anak 30% 
Kurang 3 anak 15% 

Daya 
Tahan 
Perhatian 

Cepat 
bosan 5 anak 25% 

Tetap 
bertahan 15 anak 75% 
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

adanya peningkatan yang signifikan 

pada motivasi dan keaktifan belajar 

anak setelah diterapkannya inovasi 

pembelajaran berbasis bahan bekas. 

Pada aspek motivasi belajar, 

persentase anak dalam kategori tinggi 

meningkat dari 30% sebelum 

penerapan menjadi 60% setelah 

penerapan inovasi bahan bekas. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis bahan bekas mampu 

mendorong minat, perhatian, dan 

keterlibatan anak dalam kegiatan 

pembelajaran. Selanjutnya, pada 

aspek keaktifan belajar, persentase 

anak dalam kategori sangat aktif juga 

mengalami peningkatan dari 25% 

menjadi 55%. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak semakin aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, yang 

ditandai dengan keterlibatan dalam 

kegiatan, keberanian mengemukakan 

pendapat, serta respons yang lebih 

baik terhadap stimulus pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil pada 

tabel menegaskan bahwa integrasi 

pembelajaran berbasis bahan bekas 

berperan efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan keaktifan belajar anak 

usia 5–6 tahun. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media sederhana yang kreatif tidak 

hanya mengatasi keterbatasan 

sarana, tetapi juga mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan 

bermakna bagi anak. 

Berikut ini grafik perbandingan 

sebelum dan setelah 

diintegrasikannya pembelajaran 

bahan bekas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Peningkatan Keaktifan dan 
Motivasi Belajar Anak 

 
Grafik 1 memperlihatkan 

perubahan pada keaktifan dan 

motivasi belajar anak sebelum dan 

setelah penerapan pembelajaran 

berbasis bahan bekas, yang 

mengindikasikan adanya pergeseran 

ke arah kategori yang lebih tinggi.  

Dengan demikian, integrasi 

pembelajaran berbasis bahan bekas 

tidak hanya memberikan variasi dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif dan partisipatif dalam 
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mendukung keaktifan dan motivasi 

belajar anak usia dini. 

 

D. Kesimpulan 
Integrasi pembelajaran berbasis 

bahan bekas dalam kurikulum PIAUD 

di TK Bina Anaprasa Cempaka III 

menunjukkan adanya perubahan 

pada keaktifan dan motivasi belajar 

anak. Sebelum penerapan 

pembelajaran, keaktifan belajar anak 

tercatat sebesar 25% (5 dari 20 anak) 

dan meningkat menjadi 55% (11 anak) 

setelah integrasi dilakukan. Motivasi 

belajar anak juga mengalami 

peningkatan dari 30% (6 anak) 

menjadi 60% (12 anak). Perubahan 

tersebut terlihat dari bertambahnya 

jumlah anak yang berpartisipasi dalam 

kegiatan, merespon instruksi, serta 

menunjukkan perhatian dan 

antusiasme selama pembelajaran 

berlangsung. Integrasi pembelajaran 

dilakukan melalui penggunaan bahan 

bekas sebagai media dalam kegiatan 

menyusun, mengelompokkan, dan 

membuat karya, sehingga anak 

terlibat langsung dalam aktivitas 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan 

lingkungan (Azzahra dkk., 2025). 

Penggunaan bahan bekas sebagai 

media pembelajaran memungkinkan 

anak melakukan eksplorasi dan 

manipulasi objek, sehingga proses 

belajar menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, pembelajaran berbasis 

bermain terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar, 

karena anak merasa senang dan 

terlibat secara emosional dalam 

kegiatan belajar. 

Dengan demikian, integrasi 

pembelajaran berbasis bahan bekas 

dalam kurikulum PIAUD berkaitan 

dengan peningkatan keaktifan dan 

motivasi belajar anak melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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